


Sinopsis

Jiwa Fisha melayang-layang. Hatinya pun menjerit-jerit. Rasa kesakitan
karena kanker rahim itu semakin memuncak, seiring jiwanya yang terkapar dalam
ketidakberdayaan. Dengan tangan gemetar, Fisha usap air matanya dengan ujung
jarinya. Fisha tak menyangka bahwa hinaan dan kebencian itu akan
menghadapkannya pada pilihan yang sangat tidak Fisha bayangkan: bercerai atau
dimadu? Ya Allah...untuk ini aku membangun rumah tanggaku? Setelah kau angkat
calon bayi dari rahimku? Setelah kau buat dua kali aku keguguran? Setelah kujaga
terus cinta dan sayangku kepada suamiku? Setelah kau beri aku kesakitan dengan
penyakit ini? Setelah kau ambil ayahku? O inikah tujuan-Mu sesungguhnya, ya
Rabb?, ada banyak sekali pertanyaan yang ada dibenaknya.

Cerita ini berawal ketika bayangan masa lalu itu teringat kembali, rasa sedih,
pedih dan sangat terguncang ketika harus kehilangan orang yang sangat dicintai.
Tokoh Fisha yang sebelumnya tinggal dengan kedua orang tua dan adiknya yang
bernama Amirah, harus merasakan kepedihan ketika kehilangan ayah tercinta dengan
cara yang tidak terduga dan terlalu cepat menurut Fisha sendiri karena ia anak yang
paling dekat dengan beliau, seandainya bisa mengibaratkan “bila hidup
membutuhkan sinar, tetapi sinar itu lenyap dan gelap pun datang, maka kematian
tampak lebih indah dari pada kehidupan” dari pengibaratan inilah yang
menggambarkan sosok ayah yang baik dan sangat bijak dalam keluarganya, sehingga
Fisha mengira tidak akan bisa melalui hari-hari ini tampa kehadiran sosok ayah
tercinta.

Kesedihan itu berlarut-larut, walau hari berbilang hari, dan minggu pun
berganti bulan. Kehidupan tampak kembali normal bagi bunda dan adiknya, tetapi
masih demikian suram bagi Fisha. Ingatan itu selalu terniang-niang dalam
ingatannya, sampai masa itu tiba. Kesedihan karena kehilangan itu lambat-laun luruh
bersama aliran waktu. Seperti embun yang jatuh dari langit, menempel di atas daun,

lalu sirna di bawah cahaya mentari. Tetapi embun akan datang lagi ketika pagi pun
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datang kembali. Seperti itu pula apa yang dialami Fisha. Kampus yang dulunya sepi
karena Fisha tidak masuk kuliah akhirnya ramai juga dengan kehadirannya, Fisha
menjadi sadar betapa dia memiliki sahabat-sahabat yang ikut merasakan kehilangan
itu, sahabat yang baik, sahabat yang mau diajak berbagi. Hati Fisha menjadi terhibur
karenanya. Kalimat-kalimat menguatkan, menenangkan, dan memberi semangat pun
mengalir dari sahabat-sahabatnya itu.

Kepedihan itu berganti dengan kebahagiaan, sampai suatu hari Fisha yang
sudah mulai berkecimpung dengan kesibukan, Fisha yang dijadikan ketua panitia
pelaksana Seminar Regional se-Jogja dan jawa tengah. Seminar yang akan digelar itu
membahas tentang konsepsi ekonomi syariah, antara teori dan fakta, dengan
pembicara muda yang sukses yakni Fikri llyas.

Dari acara tersebutlah, awal mereka bertemu dan tampak tidak terduga dari
situ juga mereka mulai dekat, sampai akhirnya Fikri memutuskan ingin
mempersunting Fsha. Meskipun Fikri belum mengenal Fisha cukup lama, tetapi dia
mantap dengan pilihannya, sedangkan Fisha yang waktu itu juga dekat dengan
Hamzah (sahabat Fisha) yang sudah Fisha anggap sebagai kakak, akan tetapi Hamzah
yang menganggapnya lebih atau sangat berharap jika Fisha bisa menerima cintanya,
sudah mulai bingung dengan semua ini, dan akhirnya Fisha meminta pendapat Bunda
dan Amirah (adik Fisha) serta Weni (sahabat Fisha) untuk kebingungan ini, karena
dua-duanya mengatakan cinta waktu itu, akan tetapi dengan porsi yang berbeda.
Hamzah sangat mencintainya dan ingin membuat Fisha sebagai pacarnya, sedangkan
Fikri hendak mempersuntingnya sebagai istri.

Fisha yang sudah mantap dengan pilihannya karena sudah melakukan sholat
malam, akhirnya dia memilih Fikri llyas untuk menjadi imam bagi keluarganya
kelak. Pernikahanpun tidak bisa dielakkan lagi, akhirnya Fisha menikah dengan Fikri,
resepsi pernikahan itu dilaksanakan di Aceh, setelah proses lamaran yang sudah
dilaksanakan oleh kelurga Fikri dengan menanyakan status: Apakah Fisha sudah ada
yang punya atau belum, tentu saja Bunda Fisha menjawabnya belum, proses

demikian itulah yang dinamakan “Ba Ranup” dalam tradisi Aceh.
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Rumah tangga Fisha dan Fikri berjalan dengan bahagia, sampai akhirnya
Fisha yang seyogyanya bukan keturuan orang kaya harus mengalami pergolakan jiwa
yang tiada henti, dari penghinaan yang dilakukan oleh mertua dan adik iparnya.
Setelah itu tokoh Fisha harus menerima kesakitan karena kanker rahim yang
dideritanya. Rasa sakit itu memuncak seiring jiwanya yang terkapar dalam ketidak
berdayaan, karena sakit ini pula Fisha harus menerima kenyataan jika kandungannya
harus keguguran dua kali. Sungguh Fisha tidak menyangka bahwa hinaan dan
kebencian itu akan menghadapkannya pada pilihan yang sangat ia tidak bayangkan,
bercerai atau dimadu?

Banyak sekali peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupan Fisha.
Sebuah perjalanan seorang perempuan muda yang sangat tangguh menghadapi
berbagai cobaan, kesedihan dan air mata (Abidah El-Khalieqy: penulis novel
Perempuan Berkalung Surban). Kisah pergolakan batin yang menggetarkan.

Bagaimana merasakan, mempertahankan dan melaksanakan cinta.
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